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ABSTRAK 

Pada data beberapa kapal yang telah di ambil, terdapat salah satu kapal yang penilaian Key 

Performance Indicator (KPI) menunjukkan nilai yang kurang baik ataukurang memuaskan yakni 

kapal LCT Neplyn Marluga. Tujuan penulisan skripsi ini adalahuntuk mengetahui hasil evaluasi 

capaian kapal LCT Neplyn Marluga berdasarkan metodePerformance Prism dan mengetahui 

faktor-faktor yang menghambat capaian kapal LCT Neplyn Marluga. Waktu dan tempat penelitian 

ini dilakukan saat penulis praktek selama 12 bulan di perusahaan PT. Nasional Ekalya 

Purnamasari, Tbk. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa evaluasi capaian Key Performance 

Indicator (KPI) menggunakan metode performance prism menghasilkan capaian target berupa 

penilaian dengan nilai sejumlah 92 yang dimana dinyatakan bahwa penilaian tersebut telah 

mencapai target dari pihak operasional superintendent, technical, dan juga Quality, Health, Safety 

and Environment (QHSE), yang berarti bahwa penggunaan metode yang dilakukan oleh peneliti 

lebih efektif digunakan untuk Key Performance Indicator (KPI) kapal. Dan juga faktor yang 

menghambat capaian Key Performance Indicator (KPI) kapal yaitu SDM (kualifikasi crew) dan 

penggunaan metode yang masih kurang tepat yang sebelumnya digunakan oleh perusahaan. 

 

Kata kunci: Key Performance Indicator (KPI), Evaluasi Capaian Kapal, Metode Performance 

Prism 

 

ABSTRACT 

In the data from several ships that have been taken, there is one ship whose Key Performance 

Indicator (KPI) assessment shows a poor or unsatisfactory score, namely the LCT ship Neplyn 

Marluga. The purpose of writing this thesis is to find out the results of the evaluation of the 

achievements of the LCT Neplyn Marluga ship based on the Performance Prism method and to find 

out the factors that hinder the achievements of the LCT Neplyn Marluga ship. The time and place 

of this research was carried out when the author was practicing for 12 months at the company PT. 

National Ekalya Purnamasari, Tbk. The results of the research concluded that the evaluation of 

Key Performance Indicator (KPI) achievements using the performance prism method resulted in 

target achievements in the form of an assessment with a value of 92, which stated that the 

assessment had achieved the target of the operational superintendent, technical, and also Quality, 

Health, Safety and Environment (QHSE) which means that the method used by researchers is more 

effective for ship Key Performance Indicators (KPI). And also factors that hinder the achievement 

of the ship's Key Performance Indicator (KPI), namely human resources (crew qualifications) and 

the use of inappropriate methods previously used by the company. 

 

Keywords: Key Performance Indicator (KPI), Evaluation of Ship Achievments, Performance Prism 

Method

mailto:taniayr10072000@gmail.com


 331  Jurnal Maritim Malahayati (JuMMa) 

Vol 6, No 2, Juli 2025, 330-334 

 

 
 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

terbesar di dunia dan merupakan negara 

maritim karena mempunyai wilayah laut yang 

luas dan terdapat banyak sekali pulau. 

(Nofandi, 2022) Memiliki 17.504 pulau dan 

garis pantai sepanjang 99.093 kilometer. 

Perairan wilayah Indonesia adalah 6,32 juta 

km2, atau 70% dari luas wilayah Indonesia. 

Geografi pada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yakniberupa kepulauan dan perairan 

yang memperlihatkan kebutuhan sarana 

perhubungan dan transportasi, untuk 

membangun komunikasi guna menjalin dan 

mengembangkan interaksi masyarakat dalam 

berbagai bidang. Adanya perusahaan 

pelayaran yakni PT. Pelayaran Nasional 

Ekalya Purnamasari, Tbk atau sering disebut 

PT. ELPI dapat melihat kondisi kemaritiman 

yang ruang lingkup pekerjaannya luas sesuai 

letak geografis Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

Pada perusahaan PT. Pelayaran Nasional 

Ekalya Purnamasari, Tbk sendiri pasti 

mempunyai sebuah impian (dream), tujuan 

(goal), dan rencana (planning) tentang masa 

depan perusahaannya. Impian tidak akan dapat 

terealisasikan jika tidak melalui visi dan 

misinya. Untuk mengukur seberapa jauh 

strategi yang telah perusahaan lakukan untuk 

mencapai visi dan misinya, untuk itu 

dibutuhkan Indikator Kinerja Utama (Key 

Performance Indicator) yang berfungsi 

sebagai alat ukur dan mengukur sampai 

dimana tercapainya sebuah visi dan misi 

perusahaan yang selalu memiliki ukuran 

keberhasilan.  

Key Performance Indicator (KPI) 

diturunkan pada penilaian kerja untuk kapal 

milik PT. ELPI. Key Performance Indicator 

(KPI) pada kapal sendiri memiliki fungsi 

untuk mendefinisikan, mengukur, dan 

melaporkan informasi kinerja operasional dan 

untuk mendorong peningkatan kinerja secara 

internal pengoperasian kapal, dan 

menyediakan capaian kinerja operasi kapal 

yang lebih efisien kepada pemangku 

kepentingan internal dan eksternal pada 

perusahaan PT. ELPI.  

Key Performance Indicator (KPI) 

padakapal PT. ELPI ini dinilai oleh 

Operational Superintendent, Quality, Health, 

Safety and Environment (QHSE), dan 

Technical. Pada data beberapa kapal, terdapat 

salah satu kapal yang penilaian Key 

Performance Indicator (KPI) menunjukkan 

nilai yang kurang baik atau kurang 

memuaskan yakni kapal LCT Neplyn Marluga. Dari 

permasalahan di atas, diketahui bahwa terjadi 

masalah yang dialami oleh salah satu kapal milik 

PT.pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari, Tbk, 

permasalahan tersebut mungkin dapat terjadi 

dikarenakan adanya beberapa faktor. Penulis ingin 

mengetahui apakah masalah di atas ada 

hubungannya atau kaitannya dengan penggunaan 

metode yang digunakan pada Key Performance 

Indicator (KPI) kapal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil evaluasi capaian Key 

Performance Indicator (KPI) pada kapal LCT 

Neplyn Marluga dengan menggunakan metode 

Performance Prism dan faktor-faktor yang 

menghambat capaian Key Performance 

Indicator (KPI) pada kapal LCT Neplyn 

Marluga. 
 

2. Metode Penelitian 

Jenis  penelitian yang akan digunakan 

penulis adalah penelitian dengan menggunakan 

metode kualitatif. Sebab, penulis ingin terjun  

Langsung ke lapangan  untuk melakukan eksplorasi 

terhadap objek penelitian. Penulis ingin mengkaji 

menggambarkan  secara mendalam dari 

fenomena  yang dikaji. Metode  kualitatif lebih 

berdasarkan pada sifat fenomenologis yang 

mengutamakan penghayatan verstehen (pendekatan 

pemahaman). 

Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primer adalah data yang hanya dapat diperoleh 

dari sumber asli atau pertama melalui narasumber 

yang tepat dan yang saya jadikan responden dan 

penelitian ini. Penulis mendapatkan data primer ini 

melalui wawancara langsung kepada responden 

bagaimana Key Performance Indicator (KPI) dengan 

menggunakan metode Performance Prism. 

Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

diperoleh atau dikumpulkan penulis dari berbagai 

sumber yang telah ada. Data yang penulis peroleh 

berupa data yang nyata sesuai di lokasi, karena di 

perusahaan sudah tersedia data-data yang ada. 

Seperti contoh data tentang beberapa informasi 

mengenai penilaian Key Performance Indicator 

(KPI) kapal. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi yang selanjutnya 

dianalisis secara kualitatif. Analisis secara kualitatif 

dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Di dalam analisis data kualitatif terdapat 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 

Aktivitas tersebut meliputi: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation). 

Kondensasi data merujuk pada proses 
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memilih, lalu menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan 

mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan lapangan secara tertulis, 

transkip wawancara, dokumen- 

dokumen, dan materi empiris lainnya. 

2. Penyajian Data (Data Display). 

Penyajian data merupakan sebuah 

pengorganisasian, penyatuan dari 

infomasi yang memungkinkan 

penyimpulan dan sebuah aksi. 

Penyajian data membantu 

dalammemahami apa yang terjadi dan 

untuk melakukan sesuatu, termasuk 

analisis yang lebih mendalam atau 

mengambil aksi berdasarkan 

pemahaman. 

3. Penarikan Kesimpulan 

(Conclusions Drawing). Dari 

permulaan pengumpulan data, seorang 

penganalisis kualitatif mulai mencari 

arti benda-benda, mencatat keteraturan 

penjelasan, konfigurasi yang mungkin, 

alur sebab-akibat, dan proposisi. 

Kesimpulan- kesimpulan “final” 

mungkin tidak muncul sampai 

pengumpulan data berakhir, tergantung 

pada besarnya kumpulan- kumpulan 

catatan lapangan, 

pengkodeannya, penyimpanan, dan 

metode pencarian ulang yang 

digunakan, kecakapan peneliti, dan 

tuntutan-tuntutan pemberi dana. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Key Performance Indicator (KPI) kapal 

adalah tanggung jawab dari Operational 

Superintendent yang dibantu oleh Quality, 

Health, Safety and Environment (QHSE) 

beserta Technical, dengan tujuan untuk 

mendapatkan segala aspek informasi yang ada 

di atas kapal. Namun, pada hasil evaluasi 

yang dicapai terhadap kapal LCT Neplyn 

Marluga yakni belum tercapai sesuai yang 

diharapkan oleh perusahaan dan belum terjadi 

peningkatan karena penggunaan metode yang 

kurang tepat dan hal lain. Beberapa faktor 

yang menghambat suatu capaian Key 

Performance Indicator (KPI) kapal itu sendiri 

diantaranya adalah SDM (kualifikasi   

crew) kapal, serta metode yang masih kurang 

tepat pada Key Performance Indicator (KPI) 

kapal. 

Adapun yang dimaksudkan pada SDM 

atau kualifikasi crew kapal yakni pengetahuan 

para crew kapalyang kurang 

mengetahuitentang pengisian atau pelaporan Key 

Performance Indicator (KPI) kapal tiap bulannya, 

sehingga capaian nilai masih belum memenuhi 

target. Sedangkan metode yang masih kurang tepat 

pada Key Performance Indicator (KPI) kapal juga 

sangat memengaruhi dalam pecapaian nilai target 

pada Key Performance Indicator (KPI) kapal itu 

sendiri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

peneliti menemukan permasalahan yang terjadi pada 

evaluasi capaian Key Performance Indicator (KPI) 

kapal pada kapal LCT Neplyn Marluga di antaranya 

adalah: Penilaian Key Performance Indicator (KPI) 

kapal menunjukkan nilai yangkurang baik atau 

kurang memuaskan. 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat 

diuraikan beberapa hal berikut: 

1. Hasil Evaluasi Capaian Key Performance 

Indicator (KPI) Menggunakan Metode 

Performance Prism. 

Tahapan penilaian dan hasil evaluasi yang 

dilakukan saat melakukan evaluasi capaian Key 

Performance Indicator (KPI) kapal 

menggunakan metode performance prism 

adalah sebagai berikut: 

a. Tahapan Penilaian Key Performance 

Indikator (KPI)Kapal 

Tahapan penialaian Key Performance Indicator 

(KPI) dalam penilaian yang digunakan di kapal 

LCT Neplyn Marluga yaitu, dimulai dengan 

pengisian atau pembuatan laporan untuk bahan 

penilaian Key Performance Indicator (KPI) kapal 

yang akan dibuat oleh Chief Officer, dengan tujuan 

untuk diteruskan dan dilaporkan ke pihak 

Designated Person Ashore (DPA) kapal.  

Pada saat Chief Officer kapal selesai melakukan 

pengisian atau laporan ke Designated Person 

Ashore (DPA) kapal, maka tahapan selanjutnya 

Designated Person Ashore (DPA) kapalakan 

meneruskan laporan ke Operational 

Superintendent sehingga laporan bulanan ini akan 

dinilai oleh Operational Superintendent yang akan 

dibantu oleh divisi Quality, Health, Safety and 

Environment (QHSE) beserta  Technical. 

Operational Superintendent akan berkoordinasi 

dengan Quality, Health, Safety and Environment  

(QHSE) beserta Technical untuk memberikan 

penilaian. Penilaian dilakukan sesuai dengan poin 

yang ditentukan oleh perusahaan. 

 
Gambar 1. Penilaian Divisi Operational 
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Gambar 2. Penilaian Divisi Technica 

Gambar 3. Penilaian Divisi Quality, Health, 

Safety and Environment (QHSE) 

b. Hasil Evaluasi Capaian Key Performance 

Indikator (KPI) menggunakan metode 

Performance Prism. Hasil dari evaluasi 

penelitian yang dilakukan penulis untuk 

membandingkan keefektifan penggunaan 

metode untuk capaian Key

 Performance Indicator (KPI) 

kapal. Membandingkan antara metode 

yang digunakan oleh perusahaan 

sebelumnya yakni metode  Balance 

Scorecard dan metode yang dibandingkan 

oleh penulis, yakni metode Performance 

Prism. Dari hasil evaluasi yang diperoleh 

peneliti Key Performance Indicator (KPI) 

menggunakan metode performance prism, 

dihasilkan capaian target berupa penilaian 

dengan nilai sejumlah 92 yang dimana 

dinyatakan bahwa penilaian tersebut telah 

mencapai target dari pihak operasional 

superintendent, technical, dan juga 

Quality, Health, Safety and Environment 

(QHSE). 

2. Faktor-Faktor yang menghambat capaian 

Key Performance Indicator (KPI) 

pada Kapal LCT Neplyn Marluga. Peneliti 

mendapati beberapa faktor yang 

menghambat capaian Key Performance 

Indicator (KPI) pada salah satu kapal 

milik PT. ELPI yakni kapal LCT Neplyn 

Marluga, meskipun crew kapal, 

Designated Person Ashore (DPA) kapal, 

operational superintendent telah 

melakukan tindakan dalam mengurangi 

adanya dampak kurang maksimalnya capaian 

Key Performance Indicator (KPI) dalam kapal. 

Berikut adalah faktor-faktor yang penulis 

rangkum dari hasil observasi: 

a. Sumber Daya Manusia (SDM). Dari data 

informasi yang dikumpulkan pada 

Wawancara secara langsung, penulis 

menemukan bahwa perencanaan manajemen 

sumber daya manusia kurang diterapkan, 

seperti kualifikasi crew yang belum memadai 

karena pemilihan crew kapal yang tidak 

dipilih secara langsung dari kantor pusat. 

Kurangnya kedisiplinan crew dan juga 

pemahaman dalam pengisian dan pembuatan 

laporan bulanan Key Performance Indicator 

(KPI) kapal. Serta gaji crew yang relatif 

kurang dibanding kapal milik PT. Nasional 

Ekalya Purnamasari, Tbk yang lain membuat 

crew tidak termotivasi. 

b. Penggunaan metode Balance Score card yang 

masih kurang tepat.  

Peneliti menemukan bahwa penggunaan metode 

Balance Scorecard yang sebelumnya digunakan 

oleh PT. Nasional Ekalya Purnamasari, Tbk dan 

penggunaan metode Pembanding yang digunakan 

oleh penulis dalam melaksanakan penelitian dengan 

melalui observasi dan wawancara kepada crew 

kapal (chief officer), Designated Person Ashore 

(DPA) kapal serta Operational Superintendent 

masih kurang tepat. Diperlukan adanya upgrade 

metode ke metode terbaru yakni metode

 performance prism. Penggunaan 

metode balance scorecard pada penilaian Key 

Performance Indicator (KPI) kapal sendiri 

cenderung terfokus pada keuangan, pelanggan, 

proses internal, pembelajaran dan pertumbuhan. 

Sedangkan metode performance prism pada 

penilaian Key Performance Indicator (KPI) 

cenderung terfokus pada stakeholder (pemilik, 

supplier, konsumen, tenaga kerja), strategi, 

proses, kapabilitas dan keunggulan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai 

evaluasi capaian Key Performance Indicator (KPI) 

kapal Menggunakan metode Performance Prism, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil  evaluasi  capaian   Key 

Performance Indicator (KPI) menggunakan 

metode Performance Prism yaitu penilaian 

yang menggunakan metode performance 

prism menghasilkan capaian target berupa 

penilaian dengan nilai sejumlah 92 yang berarti 

bahwa penggunaan metode yang dilakukan 

oleh peneliti lebih efektif digunakan untuk  

Key Performance Indicator (KPI) kapal. 

2. Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya, 
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ditemukan adanya faktor-faktor yang 

menghambat capaian Key Performance 

Indicator (KPI) kapal, yakni, SDM 

(kualifikasi crew) yang dapat menghambat 

capaian Key Performance Indicator (KPI) 

pada kapal. Faktor yang menjadi 

penghambat selanjutnya adalah 

penggunaan metode yang dimiliki oleh 

perusahaan sebelumnya, yakni diperlukan 

adanya upgrade ke metode terbaru yakni 

metode Performance Prism, yang lebih 

efektif penggunaannya dibanding metode 

yang dipakai oleh perusahaan sebelumnya. 
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